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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dimulai dari Desember 2019, terjadi fenomena yang disebabkan oleh sebuah virus
yang menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Sehingga mengakibatkan tatanan
kehidupan masyarakat di Indonesia telah berubah yang disebabkan karena adanya
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negara sebesar Rp 1.082,02 triliun hingga Agustus 2020. Angka tersebut merosot 13.5%
jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu yakni sebesar Rp 1.189,28
triliun. Dimana realisasi penerimaan negara tersebut terdiri atas penerimaan perpajakan
sebesar Rp 795,95 triliun dan Penerimaan Negera Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp
232,07 triliun. Berdasarkan realisasi tersebut, yang paling banyak penerimaan
pendapatan negara adalah perpajakan. Pajak merupakan pemasukan Negara terbesar

dibandingkan sektor lainnya (Saputra, 2018). Namun, ditengah situasi yang sulit ini



masyarakat tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya dalam perpajakan karena
mengalami penurunan pendapatan yang sangat tajam diberbagai sektor akibat pandemi

Covid-19 ini.

Pemerintah memahami dengan baik kesulitan masyarakat, dimana pemerintah
tetap mencoba membantu warga negaranya untuk memenuhi kewajibannya kepada
warga negara dengan memberikan relaksasi perpajakan. Pemerintah telah mengeluarkan
salah satu kebijakan Pajak Penghasilan Relaksasi sebagai akibatnya dari pandemi Covid-
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sehingga dapat menekan dan mengurang ebaran Pandemi COVID-19 (Rulandari,

Rahmawati, dan Nurbaiti, 2020). Sehubungan dengan penyebaran informasi, pemerintah
telah melakukan sosialisasi mengenai insentif atau relaksasi pajak melalui Instagram,
Twitter, Facebook dan media lainnya dengan tujuan untuk mendorong pertumbuhan
sektor ekonomi. Sosialisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi wajib
pajak baik orang pribadi maupun badan dalam membayar pajak penghasilannya. Karena

semakin luas pengetahuan dan semakin tinggi tingkat pemahaman yang dilakukan



melalui sosialisasi maka akan meningkatan kepatuhan wajib pajak dalam membayar

pajak (Julianti, 2014 dalam Ananda, Pasca Dwi Rizki. dkk, 2015).

Salah satu provinsi yang ikut mensosialisasikan peraturan pajak terbaru ini dimasa
pandemi Covid-19 adalah Provinsi Sumatera Barat. Provinsi Sumatera barat adalah salah
satu provinsi yang sedang mendorong pertumbuhan ekonomi akibat pandemi Covid-19
untuk memulihkan perekonomian negara. Menurut Irwan Prayitno selaku Gubernur
Provinsi Sumatera Barat, telah mengeluarkan kebijakan untuk menahan penurunan
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah :
1. Seberapa besar tingkat efektivitas sosialisasi relaksasi pajak melalui media digital
pada masa pandemi Covid-19 di Sumatera Barat?
2. Bagaimana tingkat efektivitas respon pemilik UMKM terhadap adanya Relaksasi

Pajak bagi wajib pajak yang terdampak pandemi Covid-19 di Sumatera Barat?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini antara lain adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat efektivitas sosialisasi relaksasi pajak
melalui media digital pada masa pandemi Covid-19 di Sumatera Barat.
2. Untuk Mengetahui tingkat efektivitas respon pemilik UMKM terhadap adanya
Relaksasi Pajak bagi wajib pajak yang terdampak pandemi Covid-19 di Sumatera
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formal. Selain itu, melalui penelitian ini, penulis mendapatkan wawasan mengenai

efektivitas sosialisasi relaksasi pajak melalui media digital.

Bagi Pemerintah

Adapun manfaat bagi pemerintah adalah diharapkan dengan adanya penelitian ini,
pemerintah dapat mengetahui sejauh mana efektivitas sosialisasi terkait relaksasi
pajak melalui media digital khususnya pada masa pandemi Covid-19 di Sumatera

Barat.



3. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam
penelitian lain yang akan dilakukan di masa yang akan datang berupa gagasan, ide

dan pemikiran dalam upaya penerapan ilmu.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari :
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